BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dijabarkan dan dianalisis pada bab
sebelumnya, maka penelitian dengan judul Faktor penyebab Golongan Putih Dalam
Pemilihan Umum Kepala Daerah Kota Tangerang Selatan Tahun 2020 (Studi
Kualitatif di Perumahan Lesbelles Maisons Kelurahan Pondok Jagung Kota Tangerang

Selatan) dapat disimpulkan bahwa :

1.Masyarakat Lesbelles Maisons Kelurahan Pondok Jagung memeliki pemahaman
yang baik mengenai pemilihan umum kepala daerah atau pemilukada.Hal ini
ditunjukan dari hasil wawancara dengan lima informan yang sudah dilakukan bahwa
menurut para informan pemilihan umum kepala daerah merupakan pemilihan untuk
memilih pemimpin pada suatu daerah yang diadakan setiap lima tahun sekali yang

tujuannya agar memiliki pemimpin untuk membenahi suatu daerah.

2.Masyarakat Lesbelles Pondok Jagung memahami dengan baik tentang golongan
putih dalam pemilihan umum kepala daerah atau pemilukada.Hal ini ditunjukan dari
hasil wawancara dengan lima informan yang sudah dilaksanakan bahwa menurut
informan golongan putih dalam pemilihan umum kepala daerah atau pemilukada
merupakan suatu sikap atau tindakan untuk tidak memberikan hak suara nya untuk

memilih pemimpin daerah.
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3. Masyarakat Lesbelles Maisons Kelurahan Pondok Jagung melakukan golput
golongan putih dalam pemilihan umum kepala daerah Kota Tangerang Selatan Tahun
2020 karena 3 (tiga) faktor : (1) Faktor Sosiologis, masyarakat Lesbelles maisons
menganggap bahwa pemilihan umum kepala daerah tidak terlalu penting karena tidak
ada dampak yang dirasakan salam kehidupannya,selain itu masyarakat Lesbelles
Maisons menganggap bahwa dengan keadaan ekonomi yang serba berkecukupan dan
memiliki jabatan pekerjaan yang tinggi pemilihan umum kepala daerah tidak terlalu
penting sehingga memilih untuk golput; (2) Faktor Psikologis, masyarakat Lesbelles
Maisons melakukan golput karena tidak mengenal calon-calon yang berkompetisi dan
menganggap Visi misi yang dibawa oleh masing masing calon hanya sebuah formalitas
saja sehingga mereka memilih untuk melakukan golput; (3) Faktor Pilihan Rasional,
masyarakat Lesbelles Maisons Kelurahan Pondok Jagung Melakukan golput karena
mereka mempertimbangkan untung dan rugi bagi mereka apabila mereka memberikan
hak suaranya pada pemilihan umum kepala daerah Kota Tangerang Selatan Tahun

2020.

B. Implikasi

Golongan putih yang terjadi dengan terus menerus secara potensial merupakan
ancaman bagi proses demokrasi. Golongan putih ini apabila tidak bisa diatasi dengan
cara kerja pemerintah yang amanah dengan berbasis good public goverment dan sikap
serta perilaku yang baik dan bermartabat akan berimplikasi negatif melumpuhkan

demokrasi.

C. Saran
1.Untuk permasalahan golput yang ada pada pemilihan kepala daerah kota Tangerang

Selatan tahun 2020 khususnya pada kalangan kelas menengah atas, perlu adanya peran
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dan kordinasi antara penyelenggara, pemerintah kota dan juga masyarakat untuk
mensosialisasikan pemilihan kepala daerah yang lebih masif lagi untuk meyakinkan
masyarakat kembali bahwa pemilihan kepala aerah merupakan wadah untuk memilih

pemimpin mereka dan memengaruhi kehidupan individu untuk apa yang akan datang.

2.Untuk mengatasi golput, hendaknya pihak penyelenggarpemilihan kepala daerah
lebih masih lagi dalam mensosialisaikan pemilihan kepala daerah yang akan
dilaksanakan bukan hanya pada saat menjelang hari pemilihan, tetapi melakukan
pendidikan politik khususnya pada kalangan kelas menengah atas. Karena tidak dapat
dipungkiri bahwa penyumbang tersebar golput merupakan dari kalangan kelas

menengah atas.

3.Untuk mengatasi golput,peserta partai politik yang mengikuti proses pemilihan
kepala daerah harus berbenah terlebih dahulu dan memperbaiki kandidat parpol
supaya rakyat merasa kembali percaya kepada parpol dan para kandidat yang berada
dipartai itu. Partai politik harus lebih masif untuk mensosialisasikan pemilihan kepada

pemilih serta memberikan memberikan pendidikan politik.

4.Masyarakat harus lebih andil ikut serta dalam penetapan kepala daerah. Karena
dengan masyarakat melakukan golput sama juga masyarakat untuk turut serta dalam

kemajuan kota nya.

58



